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Pertanyaan penting dan mendesak adalah: Apa yang 
telah engkau lakukan untuk sesamamu? –Martin 
Lutherking 
Persembahan 
1. Keluarga saya terkasih. 
2. Segenap keluarga besar Progdi MMP UKSW, baik 
dari jajaran dosen, staff, dan rekan-rekan 
mahasiswa angkatan 2016. 
3. Segenap keluarga besar UPT Dikdas LS 






Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah 
SWT, yang telah melimpahkan rahmat, taufik, dan 
hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
tugas penyusunan tesis dengan judul 
“Pengembangan Desain Pelatihan untuk 
Meningkatkan Kompetensi Guru dalam 
Mengembangkan Pembelajaran Tematik Integratif 
Menggunakan Critical Events Model” untuk diajukan 
sebagai prasyarat penyelesaian studi di Program 
Pascasarjana Manajemen Pendidikan UKSW Salatiga. 
 Penelitian dan pengembangan ini dilakukan 
sebagai upaya untuk mengembangkan desain 
pelatihan yang berorientasi pada kebutuhan guru, 
sehingga diharapkan mampu meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru, khususnya dalam hal 
mengembangkan pembelajaran tematik integratif SD. 
 Pengambilan judul tesis ini didasari oleh 
pertimbangan bahwa pelatihan yang selama ini 
diselenggarakan bersifat top down, sehingga melalui 
penelitian dan pengembangan ini diharapkan muncul 
desain pelatihan baru yang mampu menutupi 
kekurangan yang ada pada desain pelatihan selama 
ini. 
 Penulis berharap mudah-mudahan tesis ini 
dapat bermanfaat bagi penulis khususnya, bagi 
kepala UPT Dikdas LS Kec. Simo, kepala SD Kec. 
Simo, bagi guru-guru SD, bagi UPT Dikdas LS di 
kecamatan lainnya, untuk menerapkan pelatihan 
menggunakan CEM dalam rangka meningkatkan 
kompetensi guru. Penulis menyadari bahwa dalam 




penulis mengharapkan kritik dan saran untuk 
perbaikan tesis ini. 
 










Puji syukur peneliti panjatkan kahadirat Allah 
SWT, yang telah melimpahkan rahmat, taufik, dan 
hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
tugas penyusunan tesis dengan judul 
“Pengembangan Desain Pelatihan untuk 
Meningkatkan Kompetensi Guru dalam 
Mengembangkan Pembelajaran Tematik Integratif 
Menggunakan Critical Events Model” untuk diajukan 
sebagai prasyarat penyelesaian studi di Program 
Pascasarjana Manajemen Pendidikan UKSW Salatiga. 
 Keberhasilan penyusunan tesis ini tidak 
terlepas dari bimbingan, bantuan, dan doa dari 
berbagai pihak. Ucapan terimakasih dan 
penghargaan ini penulis sampaikan kepada yang 
terhormat: 
1. Dr. Yari Dwikurnaningsih, M.Pd., selaku ketua 
Program Studi Magister Manajemen Pendidikan 
UKSW. 
2. Dr. Yari Dwikurnaningsih, M.Pd., selaku 
pembimbing I yang memberikan bimbingan dan 




3. Dr. Bambang S. Sulasmono, M.Si., selaku 
pembimbing II yang memberikan bimbingan dan 
motivasi selama penyusunan tesis. 
4. Prof. Dr. Slameto, M.Pd. dan Endang 
Purwaningsih, M.Pd., validator ahli yang telah 
bersedia meluangkan waktu untuk memberikan 
penilaian dan masukan pada draft desain 
pelatihan menggunakan CEM. 
5. Dr. Mawardi, M.Pd. dan Drs. Abdul Basith, 
M.Pd.I., validator ahli yang telah bersedia 
meluangkan waktu untuk memberikan penilaian 
dan saran terhadap materi pelatihan 
pembelajaran tematik integratif. 
6. Dr. Bambang Ismanto, M.Si selaku penguji yang 
telah memberikan masukan dan saran untuk 
perbaikan tesis. 
7. Seluruh dosen Pascasarjana Program Studi 
Manajemen Pendidikan UKSW yang telah 
membantu penulis dari proses proses perkuliahan 
hingga penyelesaian tesis ini. 
8. Seluruh staff Pascasarjana Program Studi 
Manajemen Pendidikan UKSW yang telah 





9. Kepala beserta staff UPT Dikdas LS Kecamatan 
Simo yang telah memberikan ijin untuk 
melakukan penelitian tesis. 
10. Kepala SD beserta guru-guru kelas 4 SD di 
Kecamatan Simo yang telah bersedia untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan. 
11. Kedua orang tua, keluarga, dan rekan-rekan 
mahasiswa PPs MP FKIP UKSW angkatan 2016 
yang telah memberikan dorongan dan doa. 
12. Serta semua pihak yang terlibat yang tidak 
dapat penulis sebutkan satu persatu. 
Penulis tidak dapat membalas semua budi 
baik, dukungan, dan doa yang telah diberikan kepad 
penulis, mudah-mudahan Allah SWT memberikan 
rahmat dan segala kebaikan bagi kita semua. 
 






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk 
desain pelatihan pengembangan pembelajaran tematik 
integratif SD menggunakan Critical Events Model (CEM). 
Jenis penelitian ini adalah Research and Development 
(R&D). Subjek yang terlibat dalam penelitian ini adalah 10 
orang guru kelas 4 SD Kec. Simo. Teknik pengumpulan 
data menggunakan wawancara, angket, dan tes. Teknik 
analisis data menggunakan teknik deskriptif persentase 
dan teknik statistik uji Wilcoxon. Pengembangan desain 
dilakukan melalui 8 tahap: 1) mengidentifikasi kebutuhan 
sekolah; 2) menspesifikasikan kinerja guru; 3) 
mengidentifikasi kebutuhan guru; 4) merumuskan tujuan 
pelatihan; 5) menetukan kurikulum pelatihan; 6) memilih 
strategi pelatihan; 7) menentukan sumber pembelajaran; 
dan 8) melaksanakan pelatihan. Berdasarkan uji Wilcoxon 
yang telah dilakukan terhadap skor pretes dan postes, 
diperoleh nilai Asymp. one tail sebesar 0,0025 < 0,05 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya kompetensi 
pedagogik guru SD dalam mengembangkan pembelajaran 
tematik integratif setelah pelatihan lebih tinggi 
dibandingkan sebelum pelatihan. Hal ini menunjukkan 
bahwa desain pelatihan menggunakan CEM terbukti 
efektif meningkatkan kompetensi pedagogik guru 
khususnya dalam mengembangkan pembelajaran tematik 
integratif. Untuk itu, disarankan kepada pengelola UPT 
Dikdas LS Kec. Simo, untuk melaksanakan pelatihan 
dengan desain CEM. 
Kata kunci: desain pelatihan, Critical Events Model, 






This study aims to find out the design of develop 
thematic integrated instruction training using Critical Events 
Model (CEM). This type of research is Research and 
Development (R & D). Subjects involved in this study were 10 
teachers grade 4 elementary school. Techniques of collecting 
data using interviews, questionnaires, and tests. Data 
analysis techniques using descriptive technique percentage 
and Wilcoxon test statistical techniques. The design is done 
through 8 stages, there are: 1) identifying school needs; 2) 
specify teacher performance; 3) identify teacher needs; 4) 
formulate training objectives; 5) determine the training 
curriculum; 6) select instructional strategies; 7) obtain 
instructional resources; and 8) conduct training. Based on 
Wilcoxon test that has been done to the score of pretest and 
posttest, obtained by Asymp value. one tail of 0.0025 <0.05 
then H0 is rejected and Ha accepted. This means that 
pedagogic competence of elementary school teachers in 
developing thematic integrated instruction after training is 
higher than before training. This shows that the training 
design using CEM has proven to be effective in improving 
teacher pedagogic competence especially in developing 
thematic integrated instruction. Therefore, it is suggested to 
the manager of UPT Dikdas LS to carry out training with 
CEM design. 
 
Keywords: training design, Critical Events Model (CEM), 
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